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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia”merupakan negara”yang masih berkembang di dunia yang 

sebenarnya masih memiliki potensi untuk menjadi salah satu negara yang 

maju di dunia. Sumber penerimaan di Indonesia sendiri meliputi penerimaan 

luar negeri dan penerimaan dalam negeri. Salah satu sumber pendapatan 

Indonesia yaitu dari penerimaan pajak. Namun demikian, penerimaan pajak 

yang ditetapkan oleh pemerintah masih belum mendapatkan hasil yang 

sempurna (Jatmiko, 2006). Kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu 

kunci untuk menjamin keberhasilan pemerintah dalam menghimpun 

penerimaan pajak agar dapat digunakan untuk menopang pembiayaan 

pembangunan (Torgler, 2005). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang perubahan 

ketiga atas Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 tentang ketentuan umum dan 

tata cara perpajakan (KUP) pajak adalah kontribusi wajib pajak pribadi atau 

badan yang terhutang kepada negara yang bersifat memaksa, tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepentingan 

rakyat. Dimana dapat digunakan oleh pemerintah untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran umum, mengadakan tugas pemerintah dan 

membangun negara (Yuhertiana et al,. 2016). Pajak merupakan sumber 

penerimaan utama negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran 

pemerintah dan pembangunan negara. Dengan uang pajak, pemerintah dapat 
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melaksanakan pembangunan, menggerakkan roda pemerintahan dan 

mengatur perekonomian masyarakat dan negara (Asih & Adi 2020). 

Salah satu yang berkontribusi untuk memperoleh pendapatan paling besar 

untuk Indonesia dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yaitu 

ada di sektor penerimaan pajak. Berikut ini besaran APBN dari pendapatan 

negara dari sektor penerimaan pajak pada periode tahun 2016 sampai dengan 

2020 sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Penerimaan pajak dan penerimaan APBN (dalam Triliunan 

Rupiah) 

periode 2016-2020 

Sumber : (Kementerian keuangan, 2021) 

 

Berdasarkan pada tabel 1.1. untuk periode tahun 2016 sampai dengan 

2020 penerimaan APBN di Indonesia dari sektor perpajakan mengalami 

ketidakstabilan. Sementara itu penerimaan pajak mengalami peningkatan dan 

juga penurunan. Untuk periode tahun 2017 adalah tahun terendah dalam 

No Tahun Penerimaan 

pajak 

(Triliunan) 

Penerimaan 

APBN 

(Triliunan) 

Penerimaan 

pajak dari 

APBN (%) 

1 2016 1.546,7 1.822,5 85% 

2 2017 1.498,9 1.750,3 86% 

3 2018 1.618,1 1.894,7 85% 

4 2019 1.786,4 2.165,1 82% 

5 2020 1.865,7 2.233,2 84% 
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penerimaan pajak terhadap penerimaan APBN dengan penerima sebesar 

Rp1.498,9 Triliun, sedangkan untuk periode tahun 2020 menghasilkan 

penerimaan dari sektor perpajakan yang cukup signifikan dengan penerima 

sebesar Rp1.865,7 Triliun dari APBN. 

Berikut ini besaran realisasi pajak terhadap target pajak untuk periode 

tahun 2016 sampai dengan 2020 sebagai berikut : 

Tabel 1. 2 Realisasi pajak terhadap target pajak (dalam Triliunan Rupiah) 

Periode 2016-2020 

Sumber : (Lokadata, 2020) 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.2. terlihat bahwa realisasi pajak terhadap 

target pajak untuk periode tahun 2016 sampai dengan 2020 terhadap realisasi 

setiap tahun tidak memenuhi sesuai dengan target. Pada tabel tersebut 

realisasi pajak terendah yaitu pada tahun 2020 sebesar 63% dengan jumlah 

direalisasi sebesar Rp 758,6 Triliun. Pada tahun 2018 realisasi pajak terhadap 

No Tahun Target pajak 

(Triliunan) 

Realisasi 

Jumlah 

(Triliunan) 

Pencapaian 

% 

1 2016 1.355,2 1.105,9 82% 

2 2017 1.283,5 1.151,1 90% 

3 2018 1.434,0 1.315,0 92% 

4 2019 1.577,5 1.332,0 84% 

5 2020 1.198,8 758,6 63% 
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target pajak mengalami kenaikan cukup signifikan sebesar 92% dengan 

jumlah realisasi sebesar Rp1.315,0 Triliun. 

Indrawati (2018) mengatakan bahwa masih rendahnya kepatuhan 

membayar pajak di Indonesia. Padahal pembangunan dan kualitas pelayanan 

terhadap masyarakat sangat tergantung dari uang yang dikumpulkan salah 

satunya melalui perpajakan. Penerimaan Republik Indonesia dari pajak, bea 

cukai dan penerimaan negara bukan pajak itu masih di bawah garis rata-rata, 

dan tentunya yang menggambarkan fiskal terhadap Indonesia terbatas.  

Ada beberapa faktor yang menentukan tinggi rendahnya kepatuhan 

perpajakan, antara lain kejelasan terhadap Undang-Undang dan peraturan 

pelaksanaan perpajakan, besarnya biaya kepatuhan dan adanya panutan 

(Aprilina, 2013). Fenomena tidak tercapainya penerimaan pajak dari target 

realisasi pajak disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya terkait masalah 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Bahkan 

peranan pajak semakin meningkat dari tahun ke tahun. Beberapa tahun 

belakangan ini pemerintah sangat menitikberatkan peranan pajak dalam 

membiayai APBN, hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya target 

penerimaan pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak. Perbandingan antara 

penerimaan negara dari sektor pajak terhadap domestik bruto disebut dengan 

Tax Ratio (Pakpahan, 2019). 

Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan dan Direktorat Jenderal 

pajak rasio pajak (tax ratio) pada periode tahun 2016 sampai dengan 2020 

mengalami ketidakstabilan. Pada tahun 2016 sebesar 10.8%, tahun 2017 
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sebesar 10.7%, tahun 2018 sebesar 11.6%, tahun 2019 sebesar 12.1% dan 

tahun 2020 sebesar 11.6%. Sementara itu bahwa dari rasio pajak untuk 

periode 2016 sampai dengan 2020 mengalami peningkatan dan penurunan 

setiap tahun. Diawali periode tahun 2017 rasio pajak paling rendah sebesar 

10.7% dan rasio pajak tertinggi sebesar 12.1% untuk periode tahun 2019. 

Dibandingkan dengan negara-negara yang ada di Association of South East 

Asian Nations atau ASEAN. Indonesia masih terbilang masih rendah dengan 

negara tetangga di ASEAN. 

Berikut data rasio pajak di negara-negara ASEAN pada tahun 2012 

sampai dengan 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Rasio pajak (Tax Ratio) ASEAN periode tahun 2012-2017 

Negara 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Vietnam 19.0 19.1 18.2 18.0 17.9 18.7 

Thailand 18.5 19.3 18.4 18.9 18.1 17.6 

Filipina 15.8 16.2 16.7 17.0 17.0 17.5 

Kamboja 11.3 12.9 15.5 15.6 15.8 16.9 

Singapura 13.6 13.3 13.4 13.1 13.1 14.1 

Malaysia 16.1 15.8 15.3 14.8 14.2 13.6 

Laos 15.5 15.8 13.9 13.1 12.4 12.3 

Indonesia 12.5 12.5 12.2 12.1 12.0 11.5 

Myanmar 3.9 6.3 7.3 7.8 7.5 7.8 

Sumber: (Hafidh, 2020) 

Berdasarkan data pada tabel 1.4. terlihat bahwa dari rasio pajak Indonesia 

untuk periode tahun 2012 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan dan 
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penurunan setiap tahun. Negara Indonesia masih terbilang negara yang 

rendah dengan negara-negara yang ada di ASEAN, dibandingkan dengan 

negara-negara di ASEAN seperti Vietnam, Thailand, Filipina, Singapura, 

Malaysia, dan Laos. Sementara itu Indonesia masih rendah dalam tax ratio, 

dikarenakan masih rendahnya kesadaran terhadap perpajakan. Tax ratio 

tertinggi di ASEAN pada tahun 2012 sampai 2017 diperoleh oleh Thailand 

pada tahun 2013 dengan Tax Ratio sebesar 19.3% dan Indonesia sendiri Tax 

ratio tertinggi diperoleh pada tahun 2012 dan 2013 sebesar 12.5%. Sementara 

itu tax ratio untuk yang paling rendah diperoleh negara Myanmar pada tahun 

2012 sebesar 3.9%. 

Menurut Direktorat Jenderal Pajak, tax ratio adalah perbandingan 

penerimaan pajak terhadap produk domestik bruto. Rasio ini merupakan 

sebagai acuan untuk menilai kinerja penerimaan pajak suatu negara, 

komponen penerimaan pajak di Indonesia mencakup penerimaan pajak pusat, 

penerimaan negara bukan pajak (PNBP) minyak dan gas dan PNBP 

pertambangan umum. Pajak daerah tidak menjadi komponen perhitungan 

rasio pajak. Pakpahan (2019) mengatakan jika kalau Tax Ratio rendah berarti 

pemerintah tidak terlalu mampu banyak berbuat, kalau Tax ratio tinggi 

berarti pemerintah lebih banyak mampu berbuat melalui APBN. 

Pada penelitian ini menggunakan Teori atribusi atau Atribution Theory. 

Teori atribusi menjelaskan tentang motivasi dari perilaku seseorang. Teori ini 

membahas pada penyebab dari perilaku diri sendiri maupun orang lain yang 

berasal dari internal seperti sikap, karakter dan sifat atau dari eksternal seperti 
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suatu keadaan yang dipengaruhi terhadap perilaku seseorang untuk 

melakukan sesuatu tindakan (Darmawati & Zelmiyanti, 2021). Kepatuhan 

wajib pajak berkaitan dengan sikap wajib pajak dalam mengambil penilaian 

terhadap pajak itu sendiri. Persepsi seseorang dalam membuat penilaian 

orang lain yang dilihat dan ditentukan dipengaruhi oleh dua kondisi yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yaitu budaya pajak, 

sedangkan faktor internal yaitu agama, moral pajak dan kesadaran pajak. 

Karakter personal merupakan persepsi individu mengenai kemampuan 

pribadinya dalam melaksanakan tugasnya atau mencapai sesuatu. Karakter 

personal dipilih karena seseorang memiliki sifat yang berbeda-beda (Septiana 

& Budiasih, 2018). Karakter personal setiap manusia berbeda-beda antara 

satu dengan yang lain. Karakteristik personal merupakan karakter seorang 

individu atau ciri- ciri seseorang yang menggambarkan keadaan individu 

tersebut yang sebenarnya dan membedakannya dari individu yang lain 

(Apriani et al., 2020). Dalam penelitian ini karakter personal dibagi menjadi 

dua sifat, yaitu rasa optimis dan pesimis. Jika seseorang memiliki rasa 

pesimis sejak awal, maka ia akan merasa sulit untuk mencapai target yang 

ditetapkan, sehingga akan cenderung menciptakan suatu senjangan. Jika 

seseorang memiliki rasa optimis, maka ia akan merasa percaya diri dalam 

membuat anggaran dan tidak akan merasa takut ketika terjadi perubahan-

perubahan dimasa yang akan datang. 
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Agama mengajarkan hal-hal yang berguna untuk menjaga kejujuran 

individu dalam hal ini adalah wajib pajak. Seseorang wajib pajak dikatakan 

patuh terhadap pajak salah satu nilai yaitu berkaitan dengan agama. Menurut 

ajaran oleh agama Islam bahwa kita harus memperhatikan dua hal, yakni 

hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia. Jika wajib 

pajak patuh melakukan akan hal aturan-aturan beragama maka wajib pajak 

juga seharusnya akan patuh terhadap perpajakan (Utama & Wahyudi, 2016). 

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh Darmawati & Zelmiyanti (2021), 

Torgler (2004), dan Strielkowski & Cabelkova (2015), Hasil penelitian 

menunjukan bahwa agama atau religiusitas berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan perpajakan. Sementara itu Allport & Ross (1967), hasil penelitian 

menunjukan agama tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 

Ketidakkonsistenan penelitian inilah yang menyebabkan penulis memilih 

variabel agama sebagai variabel untuk diteliti lebih lanjut. 

Budaya pajak merupakan suatu konsep klasik dimana budaya pajak dari 

suatu negara sangat berhubungan erat dengan kepribadian yang ditunjukkan 

oleh evolusi dari suatu sistem perpajakan (Ramadhan, 2017). Dalam hal ini, 

budaya pajak ditandai oleh hubungan antara aparat pajak dengan wajib pajak 

serta pola perilaku yang timbul akibat hubungan tersebut. Terdapat tiga faktor 

yang mempengaruhi budaya pajak antara lain hubungan antara aparatur pajak 

dan wajib pajak, peraturan perpajakan dan budaya nasional. Ketiga hal 

tersebut harus bisa berjalan dengan bersamaan, jika hal tersebut tidak berjalan 

bersamaan maka budaya akan berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan 
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(Asih & Adi, 2020). Berdasarkan penelitian dilakukan oleh Khaerunnisa & 

Wiratno (2014) dan Muthia (2013) menemukan bahwa budaya pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Sementara itu Ramadhan (2017), 

hasil penelitian menunjukan budaya pajak tidak ada pengaruh terhadap 

kepatuhan pajak. Ketidakkonsistenan penelitian ini mendorong penulis untuk 

meneliti variabel budaya untuk diteliti lebih lanjut. 

Moralitas pajak dapat dibentuk melalui partisipasi warga negara, 

kepercayaan, kebanggaan, dan sistem perpajakan. Jika dalam diri wajib pajak 

sudah tertanam rasa bangga sebagai warga negara, maka mereka akan 

termotivasi untuk membayar pajak dan terdorong untuk ikut memikirkan 

keadaan bangsanya. Kecintaan sebagai warga negara terhadap negaranya 

salah satunya dapat diwujudkan dengan membayar pajak. Ketika wajib pajak 

tidak melakukan pembayaran dalam perpajakan, maka sikap moral dalam 

perpajakan tersebut masih rendah terhadap kepatuhan perpajakan (Ramadhan, 

2017). Berdasarkan hasil dari penelitian Muthia (2013), Asih & Adi (2020) 

dan Torgler (2004), menyebutkan bahwa moral berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sementara itu Ramadhan (2017), hasil 

penelitian menunjukan moral pajak bahwa tidak ada pengaruh terhadap 

kepatuhan pajak. Ketidakkonsistenan penelitian inilah yang menyebabkan 

penulis memilih variabel moral sebagai variabel untuk diteliti lebih lanjut. 

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang 

berlaku serta memiliki kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi 
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kewajiban pajaknya (Indriyani & Sukartha, 2014). Wajib pajak dikatakan 

memiliki kesadaran apabila mengetahui adanya undang-undang dan 

ketentuan perpajakan, mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara, 

memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dan memahami fungsi pajak untuk pembiayaan 

negara. Jika wajib pajak belum mempunyai kesadaran terhadap pajak maka 

wajib pajak tersebut belum taat terhadap kepatuhan perpajakan (Rianty & 

Syahputera, 2020). Berdasarkan hasil dari penelitian dari Bara & 

Parlindungan (2017), Nur (2018) dan  Saeful et al. (2019), mengatakan 

bahwa kesadaran pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sementara itu Yusro & Kiswanto (2014), hasil penelitian menunjukan 

kesadaran wajib pajak bahwa tidak ada pengaruh terhadap kepatuhan pajak. 

Ketidakkonsistenan penelitian ini mendorong penulis untuk meneliti variabel 

kesadaran pajak untuk diteliti lebih lanjut. 

Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seorang 

wajib pajak memenuhi seluruh kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakannya (Pratama & Mulyani, 2019). Wajib pajak bisa dikatakan patuh 

jika wajib pajak sudah sadar terhadap pajak, paham hak dan kewajiban 

perpajakannya, dan diharapkan peduli terhadap pajak. Dengan melaksanakan 

kewajiban perpajakan dengan benar dan paham akan hak perpajakannya 

(Muthia, 2013). 

Berdasarkan fenomena, teori dan penelitian terdahulu maka judul 

penelitian ini adalah karakter personal terhadap kepatuhan wajib pajak di 
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Kantor Pelayanan Pratama Palembang Ilir Barat. Dengan mengukur karakter 

personal tersebut dari variabel agama, budaya, moral pajak dan kesadaran 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dilatar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah agama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat ? 

2. Apakah budaya berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat ? 

3. Apakah moral pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat ? 

4. Apakah kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah disampaikan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh agama terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. 

2. Untuk menguji pengaruh budaya terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. 
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3. Untuk menguji pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. 

4. Untuk menguji pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat ke berbagai pihak, manfaat 

penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan penelitian dimasa yang 

akan mendatang yang membahas masalah yang sama tentang kepatuhan 

pajak serta bisa menambah pengetahuan tentang kepatuhan pajak, agama, 

budaya, moral pajak dan kesadaran pajak. 

2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Wajib pajak, untuk bisa memahami dan menambah wawasan 

mengenai budaya, agama, moral pajak dan kesadaran pajak dan 

bagaimana pengaruh terhadap kepatuhan pajak. 

b. Direktorat Jenderal pajak, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran perihal variabel-variabel yang perlu 

diperhatikan dalam upaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. 
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